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ABSTRAK 

 

RAMLAH PODUNGGE, 2017. Pengaruh Senam Rematik Terhadap Perubahan 

Nyeri Sendi Pada Lansia dengan Rheumatoid Athritis diWilayah Kerja 

Puskesmas Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo. Skripsi, Program Studi 

S1 Ilmu Keperawatan, Fakultas Olahraga Kesehatan, Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing 1 DR. Hj. Lintje Boekosoe, M.Kes, Pembimbing 2 dr. Sri 

A. Ibrahim, M.Kes. 

Penyakit pada sendi yang sering menyebabkan gejala nyeri akibat 

degenerasi banyak ditemukan pada lanjut usia salah satunya rematik. untuk 

mencegah dan meringankan gejala rematik dapat diberikan senam rematik. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh Senam Rematik terhadap Perubahan 

Nyeri Sendi pada Lansia dengan Rheumatoid Athritis. 

Desain penelitian Pra-Eksperimental dengan pendekatan one-group pre-

post test design. Variabel dalam penelitian meliputi senam rematik dan perubahan 

nyeri sendi. Populasi seluruh lansia dengan rheumatoid athritis sebanyak 35 

responden, sampel sebanyak 15 responden dengan teknik pengambilan Purposive 

sampling.  

Hasil penelitian diperoleh, nyeri sendi sebelum senam rematik 7 responden 

(46,67%) nyeri berat, 6 responden (40%) nyeri sedang dan 2 responden (13,33%) 

nyeri ringan. Nyeri sendi sesudah senam rematik 7 responden (46,67%) nyeri 

sedang, 6 responden (40%) nyeri ringan dan 2 responden (13,33%) tidak 

merasakan nyeri lagi. Nilai rata-rata nyeri sendi 3,067 dengan skala nyeri terendah 

2,813 dan skala nyeri tertinggi 3,320.  

Kesimpulan dalam penelitian ini, terdapat pengaruh senam rematik 

terhadap perubahan nyeri sendi pada lansia dengan rheumatoid athritis dengan uji 

T Berpasangan diperoleh nilai signifikasi (p value 0,000 < α 0,05). Disarankan 

bagi Perawat dapat menerapkan penatalaksanaan manajemen nyeri sendi pada 

lansia melalui senam rematik. 
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